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INDRA HENDRIANTO (G411 15 303). “Modifikasi dan Uji Kinerja Mesin
Pencuci Wortel Mekanis Tipe Drum” dibawah bimbingan IQBAL SALIM dan
MUHAMMAD TAHIR SAPSAL

ABSTRAK

Wortel merupakan tanaman yang banyak dibudidaya oleh petani di Kelurahan
Patappang, Kecamatan Tinggimoncong. Proses pencucian wortel yang dilakukan
masih menggunakan metode konvensional, sehingga dirancang sebuah metode
yang memanfaatkan teknologi untuk mencuci wortel. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk merancang alat pencuci wortel, mengetahui kinerja mesin, dan mengetahui
efisiensi penggunaan mesin pencuci wortel mekanis. Metode yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu dengan merancang mesin berdasarkan perancangan struktural
dan perancangan fungsional. Hasil dari penelitian ini yaitu mesin pencuci terdiri
dari beberapa komponen yang mendukung proses pencucian seperti rangka, bak
pencuci, saringan separator, dan sistem transmisi. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini telah dilakukan pengujian pertama dengan berat awal wortel 10.02 kg
dihasilkan wortel dengan berat 9.98 kg, dan pengujian kedua dengan berat awal
15.01kg dihasilkan wortel dengan berat 14.89 kg yang menandakan berat wortel
telah tereduksi akibat kotoran yang telah rontok dari proses pencucian. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu mesin pencuci yang dirancang mampu mencuci wortel yang
baru dipanen dengan kinerja pencucian hingga 15 kg/menit.

Kata Kunci: Mesin Pencuci, Pencucian, Wortel



vi

INDRA HENDRIANTO (G411 15 303). " Modification and Performance Test of
Drum Type Mechanical Carrot Washer " under the guidance of IQBAL SALIM and
MUHAMMAD TAHIR SAPSAL

ABSTRAK

Carrot is a plant that is widely cultivated by farmers in the Patappang Village,
Tinggimoncong District. Carrot washing process is carried out still using
conventional methods, so a method that utilizes technology to wash carrots is
designed. The purpose of this study is to design a carrot washer, determine the
performance of the machine, and determine the efficiency of using a mechanical
carrot washer. The method used for this research is to design machines based on
structural design and functional design. The results of this study are washing
machines consisting of several components that support the washing process such
as the frame, washing bath, separator filter, and transmission system. The results
obtained from this study have been carried out the first test with an initial weight of
carrot 10.02 kg produced carrots weighing 9.98 kg, and the second test with an
initial weight of 15.01kg produced carrots weighing 14.89 kg which indicates the
weight of the carrot has been reduced due to dirt that has fallen out of the process
washing. The conclusion of this research is that washing machines are designed to
be able to wash freshly harvested carrots with washing performance up to 15
kg/minute.

Keywords: Carrots, Washing Machines, Washing
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1 1. PENDAHULUAN

1. 1 Latar belakang

Wortel merupakan sayuran yang banyak ditemukan di Kelurahan Pattapang,

Kecamatan Tinggimoncong. Peningkatan produksi wortel diikuti dengan semakin

luasnya areal tanam, namun belum menerapkan teknologi dalam penanganannya,

dari proses penanaman hingga proses pasca panen. Wortel yang dihasilkan dapat

mengalami kerusakan fisik seperti patah ataupun terkelupas, yang disebabkan oleh

proses penanganan pasca panen yang kurang tepat. Penanganan pasca panen

meliputi pencucian, pengemasan, dan pendistribusian. Namun, penurunan mutu

fisik wortel banyak terjadi pada proses pencucian. Proses pencucian merupakan

tahap pertama dan terpenting dalam penanganan pasca panen. Pencucian bertujuan

untuk menghilangkan kotoran berupa lapisan tanah yang masih menempel pada

permukaan wortel. Selain itu, proses pencucian dapat meningkatkan nilai jual

wortel ketika akan didistribusikan.

Dalam pengolahan pasca panen, petani wortel di Kelurahan Patappang masih

menggunakan cara konvensional dalam tahap pencucian wortel, hal ini disebabkan

belum adanya teknologi mengenai pencucian wortel di daerah tersebut. cara

konvensional dilakukan dengan cara memasukkan wortel ke dalam karung

kemudian mengoyak dan disirami air agar kotoran pada wortel rontok. Metode

konvensional tidak efisien untuk diterapkan karena menggunakan waktu yang lama

dan energi yang besar dalam setiap panennya, serta hasil yang diperoleh tidak

maksimal karena masih banyaknya wortel yang mengalami kerusakan fisik seperti

patah ataupun terkelupas.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirancang mesin pencuci wortel mekanis tipe

drum. Teknologi yang memanfaatkan gaya sentrifugal dan digerakkan oleh motor

dalam proses pencuciannya, sehingga dapat membantu petani dalam mencuci

wortel yang baru dipanen dan diharapkan dapat mengurangi kerusakan wortel

ketika proses pencucian.
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1. 2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan mesin pencuci wortel yang dapat

diaplikasikan pada wortel yang baru dipanen, serta untuk mengetahui kinerja mesin.

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu bahan rujukan dalam pembuatan mesin

pencuci wortel.



3

2 2. TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Wortel

Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura dari

kelompok tanaman sayur-sayuran yang potensial dan multi guna bagi pelayanan

kesehatan masyarakat di dunia. Budidaya wortel juga akan berdampak positif

terhadap peningkatan pendapatan petani, perbaikan gizi masyarakat,

pengembangan agribisnis,(Purniati dkk, 2017 dalam Rukmana, 1995).

Tanaman Wortel berasal dari Asia Timur dan Tengah yang memiliki iklim sub-

tropis. Tanaman Wortel berbentuk semak yang tumbuh tegak dengan ketinggian

antara 30-100 cm. Wortel digolongkan sebagai tanaman semusim, karena hanya

sekali berproduksi kemudian mati. Dengan kisaran umur sekitar 70 – 120 hari,

tergantung varietas (Pohan, 2018).

Tanaman Wortel memiliki umbi berwarna jingga cerah berbentuk lonjong,

yang sering dimakan sebagai sumber vitamin A. Warna jingga kemerahan pada

umbi Wortel ini menandakan bahwa itu kaya akan senyawa karoten dan flavonoid

yang dapat berfungsi sebagai antioksidan (Pohan, 2018).

Klasifikasi Ilmiah Tanaman Wortel :

a. Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

b. Sub Kingdom : Tracheobionta (Tumbuhan Berpembuluh)

c. Super Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan Berbiji)

d. Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan Berbunga)

e. Kelas : Magnoliopsida / Dicotyledon (Tumbuhan Dikotil)

f. Sub Kelas : Rosidae

g. Ordo : Umbelliferae (Apiaceae)

h. Famili : Umbelliferae

i. Genus : Daucus

j. Spesies : Daucus carota L.
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2. 2 Pembersihan dan Pencucian

Pencucian merupakan pembersihan umbi wortel lebih lanjut. Pencucian sebaiknya

dilakukan dengan menggunakan air bersih, baik air yang mengalir atau air dalam

bak. Jika menggunakan air dalam bak, pencucian dilakukan dengan cara

penyemprotan. Selanjutnya, umbi wortel yang telah dicuci ditiriskan pada rak-rak

penirisan di tempat yang kering (Cahyono, 2014).

Bersihkan tiap umbi wortel dari daun, tangkai, akar, maupun tanah yang masih

menempel. Tangkai daun disisakan secukupnya. Cuci umbi wortel pada saluran air

yang mengalir, atau dalam bak dengan cara disemprot air (Pohan, 2018).

2. 3 Karakter Fisik Bahan

a. Batang

Batangan pada wortel berbentuk bulat, tidak berkayu agak keras dan berdiameter 1

– 1,5 cm. Pada umumnya berwarna kuning keoren-orenan. Batang tanaman tidak

bercabang. Namun ditumbuhi tangkai daun yang berukuran panjang sehingga

terlihat seperti cabang. Batang berfungsi sebagai sarana translokasi air dari tanah

maupun hasil proses fotosintesis.

Gambar 2-1 Batang Wortel [Sumber: kompas.lifestyle.com]

b. Akar

Tanaman wortel memilki akar serabut dan tunggang. Namun dalam pertumbuhan

akar wortel akan mengalami perubahan bentuk fisik dan fungsinya pun sebagai

tempat penyimpanan makanan sehingga akar akan berubah menjadi besar, bulat dan

memanjang berdiameter 6 cm dan panjang 30 cm tergantung varietas. Akar

tunggang akan berubah bentuk dan fungsinya inilah yang sering disebut atau

dikenal sebagai umbi wortel.
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Gambar 2-2 Akar Wortel [Sumber: kompas.lifestyle.com]

c. Umbian

Umbian pada wortel terbentuk dari akar tunggang yang berubah fungsinya menjadi

tempat penyimpanan cadangan makanan yang berupa karbohidrat, lemak, vitamin,

mineral, dan air. Ukuran umbi wortel tergantung variatesnya. Umbian besar

biasanya berdiameter 6,3 cm dengan berat mencapai 300 gram. Sedangkan, umbi

wortel yang berukuran kecil berdiameter 3,5 cm dengan berat 100 gram.

Warna umbi jingga kemerah-merahan, mempunyai zat karoten A yang sangat

tinggi, Umbi wortel juga mengandung vitamin B, Vitamin C dan mineral (setiawan,

1995 dalam (Pohan, 2008)).

Gambar 2-3 Wortel [Sumber: kompas.lifestyle.com]

2. 4 Mesin Pencucian Wortel

Perancangan  mesin  pencuci  wortel  yang telah di buat sebelumnya  mempunyai

spesifikasi  yakni  tinggi  mesin  1,2  m, kapasitas sekali proses pencucian 10 kg -

15 kg dengan mesin mempunyai sistim sirkulasi air, agar air yang  membawa

kotoran bisa  langsung keluar;  mempunyai mekanisme sikat  untuk  membersihkan

wortel, mempunyai  mekanisme  yang  memungkinkan petani  dapat  menambahkan

wortel  ketika  proses  pencucian berlangsun, mempunyai mekanisme yang
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memudahkan pengepakan hasil wortel yang sudah bersih kembali ke dalam karung

serta mesin digerakan manual oleh petani.

Metode ini yang digunakan menggabungkan data kekurangan-kekurangan

disampaikan oleh pemilik maupun pengguna alat pencuci tradisional, kemudian

diterjemahkan kedalam berbagai tahapan untuk melakukan proses pencarian bentuk

alternatif rancangan yang akan dibuat. Dalam metode ini mengaitkan Quality

Function Deployment sebagai alat bantu dalam penyusunan rancangan.

Terdapat pula mesin pencuci yang memiliki prinsip yang sama, akan tetapi

mesin tersebut memiliki kapasitas yang besar dan khusus pada tanaman kentang

saja. Prinsip kerja mesin kentang hamper mirip dengan mesin pencuci wortel yang

telah dirancang sebelumnya, hal yang membedakan hanyalah bentuk dari drum

pencuci yang kedap dan tidak berlubang.

2. 5 Analisis Rancangan

Perhitungan Daya Mesin

Menurut Mott (2009),untuk menghitung daya mesin terleih dahulu dihitung

torsinya yang ditransformasikan pada persamaan (1) sebagai berikut:= × (1)

Keterangan

= Gaya putar (N)

R = Jari-jari lingkaran (mm)

Daya mesin menurut Achmad (1999) yang di formulasikan pada persamaan

(2), (3) dan (4) sebagai berikut :

= (2)

= (3)

= × (4)

Dimana :

f = Torsi (Nm)

n = Putaran poros (rpm)
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fc = Faktor koreksi daya

Pd = Daya rencana (watt)

P = Daya nominal (watt)

Ω = Kecepatan Sudut (rad/s)

Perhitungan Poros

Perhitungan yang digunakan dalam perencanaan poror pencuci disajikan dan di

formulasikan antara lain:

a. Gaya tarik v-belt pada pemebanan poros dapat dilihat pada persamaan (5)

yang diformulasikan oleh Sularso dan Suga (2004) sebagai berikut:( 1 − 2) = (5)

Keterangan:

T = Torsi motor listrik (kg.mm)

R = Jari-jari puli pada poros (rpm)

b. Teganga geser ijin menurut Sularso dan Saga (2004) yang diformulasikan

pada persamaan (6) sebagai berikut:= ( × ) (6)

Keterangan:

= Tegangan geser ijin (kg/mm2)

= Kekuatan tarik bahan  (kg/mm2)( 1 × 2) = Faktor koreksi

c. Diameter poros menurut Sularso dan Suga (2004) yang diformulasikan pada

persamaan (7) sebagai berikut:≥ [ . ( . ) + ( . ) ]1/3 (7)

Keterangan:

= Diameter poros (mm)

= Tegangan geser yang diijinkan (kg/mm2)

= Faktor koreksi

= Momen Lentur

= Faktor koreksi

= Momen puntir (kg.mm)
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d. Tegangan maksimal menurut Sularso dan Suga (2004) yang diformulasikan

pada persamaan (8) sebagai berikut:= . ( . ) + ( . ) (8)

Jika ˂ maka poros yang digunakan aman

= Tegangan pada poros (kg.mm2)

= Diameter poros (mm)

= Faktor koreksi

= Momen Lentur

= Faktor koreksi

= Momen puntir (kg.mm)

Perhitungan Puli

Menurut Sudarso dan Suga (2004), untuk menghitung puli pada lampiran 4 yang di

transformasikan pada persamaan (9) seagai berikut:= = (9)

Keterangan:

i = Angka perbandingan reduksi

dp = Diameter lingkaran jarak bagi puli yang digerakkan

n = Kecepatan Putaran (rpm)

Perhitungan Diameter Lingkaran Jarak Bagi Puli

Diameter lingkaran jarak bagi puli yang digerakkan (Dp) menurut Sudarso dan

Suga (2004) yang diformulasikan pada persamaan (10) seagai berikut:= . (10)

Keterangan:

i = Angka perbandingan reduksi

dp = Diameter lingkaran jarak bagi puli yang digerakkan

Perhitungan Diameter Luar Puli

Perhitungan menurut Sudarso dan Suga (2004) yang diformulasikan pada

persamaan (11) dan (12) sebagai berikut:

a. Diameter puli penggerak= + 2 (11)
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Keterangan:

dk = Diameter puli penggerak

dp = Diameter lingkaran jarak bagi puli yang digerakkan

b. Diameter luar puli yang digerakkan= + 2 (12)

dk = Diameter luar puli penggerak

dp = Diameter luar lingkaran jarak bagi puli yang digerakkan

Menghitung Kecepatan Linier Sabuk

Kecepatan linier sabuk V dapat ditentukan berdasarkn putaran motor, yaitu menurut

Sudarso dan Suga (2004) yang diformulasikan pada persamaan (13) sebagai

berikut:= .. (13)

Keterangan:

v = Kecepatan sabuk (m/detik)

dp = Diameter puli motor (mm)

n1 = Putaran motor (rpm)

Penentuan Panjang Sabuk

Setelah dirancang dan diperoleh perhitungan jarak antara kedua pusat puli, maka

panjang sabuk yang diperlukan dapat diilustrasikan  menurut Sudarso dan Suga

(2004) memformulasikan pada persamaan (14) sebagai berikut:= 2 + ( + ) + ( − ) (14)

Keterangan:

L = Panjang sabuk (mm)

C = Jarak sumbu (mm)

Dp = Diameter puli poros (mm)

dp = Diameter puli motor (mm)

Menghitung Jarak Sumbu Poros

Jarak sumbu poros yang sebenarnya menurut Sudarso dan Suga (2004) yang

diformulasikan pada persamaan (15) dan (16) sebagai berikut= ( )
(15)
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Dimana= 2 − 3.14( + ) (16)

Keterangan:

C = Jarak sumbu (mm)

Dp = Diameter puli poros (mm)

dp = Diameter puli motor (mm)

Perhitungan Drum pencuci

Drum pencuci dgunakan sebagai penampungan air dan membantu dalam proses

pencucian. Menurut Puspito (2006), perhitungan yang digunakan dalam

perancangan drum pencuci diformulasikan dalam persamaan (17) dan (18) sebagai

berikut:= × × ℎ (17)= 2 × × ℎ (18)

Keterangan:

v = Volume (mm3)

d = Diameter silinder (mm)

h = Tinggi silinder (mm)

r = Jari-jari (mm)

A = Luas penampang (mm2)


